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Distress Levels Of Diabetes Mellitus Patients With
Diabetes Self-Management Analysis

Abstrak

Pasien dengan Diabetes Melitus menghadapi tantangan terkait perawatannya
pengelolaan penyakit, perawatan diri yang tepat, dan pemeriksaan rutin yang dapat
menyebabkan distres diabetes. Kondisi distres meliputi stres emosional, tantangan
emosional dan perilaku akibat beban manajemen diri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat distress pasien diabetes
melitus dengan analisis diabetes self-management di Wound Center Madura.

Penelitian menggunakan analitik korelasi melalui pendekatan cross sectional.
Variabel independen diabetes self-management sebagai Variabel independen dan
tingkat distress sebagai variabel dependen. Pengambilan sampel 55 pasien
menggunakan metode purposive sampling di Wound Center Madura. Dengan
kriteria inklusi pasien DM type 1 dan 2 mampu membaca dan menulis yang
menjalani perawatan luka dengan ulkus diabetikum. Instrument distress
menggunakan Diabetes Distress Scale dan Diabetes Self-Management
Questionnaire. Penelitian ini menggunakan uji korelasi spearman rank.

Hasil uji statistic menunjukkan p value = 0,000 < a = 0,05. menunjukan
bahwa ada hubungan diabetes self-management dengan distres pasien diabetes
melitus di Wound Center Madura.

Beberapa factor bisa berpengaruh terhadap distress pasien diabetes melitus
yaitu usia, jenis kelamin dan lama menderita. Semakin mengerti terhadap
penyakitnya maka semakin mengerti bagaimana merawat diri dan mengendalikan
distress pada pasien diabetes melitus.

Kata Kunci: Diabetes melitus, Diabetes self management, Distres

INTRODUCTION

Diabetes Melitus sebagai penyakit metabolic, yang menjadi masalah
kesehatan dunia dan mengalami peningkatan jumlah penderita setiap
tahunnya (Alfian et al., 2021). Pasien diabetes dihadapkan dengan berbagai
jenis stres dan harus mematuhi berbagai pengelolaan penyakit, perawatan
diri yang tepat, dan pemeriksaan rutin yang dapat menyebabkan distres
diabetes. Kondisi distres diantaranya meliputi stres emosional, tantangan
emosional dan perilaku akibat beban manajemen diri, dan kekhawatiran
terkait diabetes melitus (Ghaemi et al., 2021).

Berdasarkan dari data International Diabetes Federation, sebanyak 537 juta
orang tercatat sebagai penderita diabetes melitus dan di prediksi 643 juta
pada tahun 2030, dan 783 pada tahun 2045. Di Indonesia, prevalensi penyakit
Diabetes Melitus tahun 2021 sebanyak 19,5 juta. Angka ini meningkat 37%
sejak 10 tahun terakhir (International Diabetes Federation, 2021). Dalam
sebuah studi di Bangladesh yang dilakukan sejak Juli 2019 sampai Juni 2020
didapatkan dari 259 orang dewasa yang menderita diabetes melitus tipe 2,




sebanyak 52,5% mengalami distres diabetes (29,7% dengan distres sedang
dan 22,8% dengan distres tinggi) (Kamrul-Hasan et al., 2022). Dalam sebuah
penelitian yang dilakukan di Bandung Indonesia, sebanyak 36,2% pasien yang
menderita diabetes melitus memiliki tekanan distres kategori sedang hingga
tinggi (Alfian et al., 2021).

Hasil dari laporan kunjungan penderita diabetes melitus pada bulan
November sampai dengan Desember 2021 di Wound Center Madura sebanyak
175 pasien, dari 10 pasien didapatkan 5 pasien memiliki tingkat distres tinggi,
2 pasien memiliki distres sedang dan 3 pasien memiliki distres rendah.
Berdasarkan kuesioner, pasien merasa bahwa diabetes mengontrol hidup
terutama dalam aktifitas dan pasien merasa bahwa akan berakhir dengan
komplikasi serius jangka panjang, menjadi pernyataan dengan poin tertinggi.

Distres pada pasien diabetes berhubungan dengan beberapa faktor,
diantaranya yaitu lama menderita, usia, komplikasi, jenis kelamin, komorbid,
tingkat Pendidikan dan dan self~-management (Hu et al., 2020) Diperlukan
upaya pencegahan terjadinya distres atau masalah emosional lainnya pada
penderita diabetes melitus. Mengingat tingginya resiko kejadian distres pada
pasien diabetes melitus, diperlukan intervensi untuk memperkuat respon
emosional penderita Diabetes Melitus, misalnya dengan pemberian edukasi
tentang Diabetes Self-Management supaya pasien diabetes melitus dapat
memahami masalah seputar penyakit diabetes melitus secara terstruktur dan
terarah, sehingga resiko terjadinya distres dapat dikurangi (Erida Silalahi et
al., 2021).

METHODS

Penelitian ini menggunakan analitik korelasi serta menggunakan pendekatan
cross sectional. Variabel independent pada penelitian ini diabetes self-
management sedangkan variabel dependen adalah distres. Penelitian ini
dilakukan di Rumah perawatan luka Wound Center Madura dengan Populasi
pasien diabetes melitus mengalami distres dengan perawatan di Wound
Center Madura pada bulan maret 2022 sampai dengan Juni 2022 yaitu dengan
estimasi 102 pasien dengan jumlah sample 55 pasien yang diambil dengan
menggunakan Teknik purposive sampling. Kriteria inklusi responden yaitu
pasien DM type 1 dan 2 menyetujui lembar informed consent, mampu
membaca dan menulis yang menjalani perawatan luka dengan ulkus
diabetikum, usia lebih dari 12 tahun sedangkan kriteria eklusi dalam penelitian
ini Pasien yang menjalani pengobatan jangka panjang selain penyakit
diabetesnya atau sedang menjalani radioterapi, kemoterapi, dan transplantasi
organ dan komplikasi penyakit kronis lainnya.

Instrument dalam penelitian ini menggunakan Diabetes Self-Management
Questionnaire (DSMQ) dengan parameter, Pengaturan pola makan (diet),




Latihan fisik, Medikasi, Kontrol Glukosa darah, Perawatan kaki sedangkan
pengukuran tingkat distress menggunakan Diabetes Distress Scale (DDS 17)
dengan parameter, Beban emosional, Keterkaitan dengan tenaga Kesehatan,
Kesulitan perawatan diri, Distres interpersonal.

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan uji statistic spearman rank
dengan derajat nilai 95% confidence degree = 0,05, jika p-value < a (alpha)
Ada hubungan antara diabetes self~-management dengan distres pada pasien
diabetes melitus. Hasil uji etik (Etichal Clearance) dengan nomor:
1234.1/KEPK/STIKES-NHM/EC/V/2022 oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Sekolah Tinggu Ilmu Kesehatan (STIKes) Ngudia Husada Madura dinyatakan
dengan status lulus uji etik (Etichal Clearance) .

RESULTS
Data umum Demografis membahas tentang karakteristik pasien diabetes
melitus, data ini disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%)
Usia
36-45 tahun (Dewasa Akhir) 14 255
46-55 tahun (Lansia Awal) 18 327
56-65 tahun (Lansia Akhir) 18 327
=65 tahun (Manula) 5 9.1
Jenis Kelamin
Perempuan 36 655
Laki-laki 19 345
Lama Menderita DM
<5 tahun 16 290
5-10 tahun 25 455
=10 tahun 14 255

Tabel 1 Menunjukkan 3 data karakteristik umum responden yang berkaitan
dengan hasil penelitian (usia, jenis kelamin, lama menderita penyakit DM)
Dari distribusi frekuensi data usia sebagian kecil pasien diabetes melitus
berada pada rentan usia 46-55 tahun (Lansia Awal) sejumlah 18 pasien
(32,7%, dan rentan usia 56-65 tahun (Lansia Akhir) sejumlah 18 pasien
(32,7%). Distribusi frekuensi Data berdasarkan jenis kelamin sebagian besar
pasien diabetes melitus berjenis kelamin perempuan sejumlah 36 pasien
(65,5%).. Distribusi frekuensi Data berdasarkan lama menderita penyakit DM
menunjukkan hampir dari setengah pasien diabetes melitus menderita
diabetes selama 5-10 tahun sebanyak 25 pasien (45,5%).

Tabel 2 Menunjukkan Distribusi Frekuensi Pasien Diabetes Melitus
Berdasarkan Diabetes Self-Management dan Tingkat Distres pasien di Wound
Center Madura.




Karateristic Responden Frekuensi Persentase (%)
Diabetes Self-Management

Buruk 3 55
Cukup 29 527
Baik 23 418
Tingkat Distres

Tinggi 22 400
Sedang 15 273
Rendah 18 327

Dari distribusi frekuensi data diabetes self-management cukup sejumlah 29
pasien (52,7%), tingkat distress Baik sejumlah 23 pasien (41,8%), Buruk 3
pasien (5,5%). Sedangkan dari tingkat distress hampir dari setengah pasien
diabetes melitus masuk dalam kategori distres tinggi sejumlah 22 pasien
(40,0%), distress rendah 18 pasien (32,7%), dan distres sedang 15 pasien
(27,3%).

Tabel 3 Hubungan Diabetes Self-Management Dengan Distres Pada Pasien
Diabetes Melitus di Wound Center.

Distres

Tinggi Sedang Rendah e
F % F % F % g %
Diabetes Self- Buruk 3 55 0 00 0 0,0 3 55
Management oy, 15 273 9 164 5 9,1 29 527
Baik 4 73 6 10,9 13 236 23 418
Total 22 40,0 15 273 18 327 55 100,0
Uji Statistic Spearman Rank
a=0,05
p =0,000
r=0,491

Dari Tabulasi silang data menunjukan bahwa pasien diabetes melitus yang
memiliki diabetes self-management cukup hampir setengahnya memiliki
distres tinggi sejumlah 15 pasien (27,3%), Sebagian kecil memiliki distres
sedang sejumlah 9 pasien (16,4%). Sedangkan penderita dengan diabetes
self-management baik sebagian kecil memiliki distres rendah sejumlah 13
pasien (23,6%). Dari analisis uji Spearman Rank didapatkan nilai p Value
0,000 berarti nilai p Value = < a (0,05). Nilai koefisien korelasi 0,491 sehingga
H: diterima. Dapat disimpulkan ada hubungan diabetes self-management
dengan tingkat distres di Wound Center Madura dengan intrerpretasi sedang.




DISCUSSIONS

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar pasien yang berusia 46-
55 tahun (lansia awal) memiliki diabetes self-management baik. Seiring
peningkatan usia individu pengalaman terkait diabetes self-management
meningkat serta terjadi peningkatan proses kematangan berfikir rasional.
Kematangan berfikir ini menjadikan pasien mempertimbangkan manfaat dan
tujuan yang diperoleh dengan menjalankan diabetes self-management resiko
resiko yang akan dihadapi jika managemen diri ini tidak dilaksanakan. Hal ini
didukung oleh jurnal penelitian (Erida Silalahi et al., 2021). Data berdasarkan
jenis kelamin hampir setengah pasien diabetes melitus yang berjenis kelamin
perempuan, dimana perempuan lebih memperhatikan dirinya selama
perawatan dan lebih mengupayakan untuk selalu patuh pada anjuran
perawatan. Hal ini didukung penelitian (Anita, 2020) perempuan tampak lebih
memperhatikan kondisinya dibandingkan dengan laki-laki sehingga mereka
berupaya untuk melaksanakan self-menagement. perempuan memiliki
kecenderungan untuk lebih memiki kewaspadaan negative ketika menghadapi
konflik yang memicu tubuh menghasilkan hormone negative sehingga
menimbulkan stress, gelisah serta perasaan takut Sehingga perempuan akan
lebih mudah jatuh kondisi distres saat menerima tekanan (Hu et al., 2020).
Dari data lama menderita penyakit diabetes melitus menunjukan hampir dari
setengah pasien diabetes melitus dengan riwayat menderita selama 5-10
tahun. semakin lama seseorang menderita diabetes, akan meningkatkan
kemampuan pemahaman dan adaptasi selama perawatan. Pemahaman ini
yang mendorong pasien diabetes melitus lebih bisa mengantisipasi dan
beradaptasi menghadapi stressor (Alzughbi et al., 2020).

Diabetes Self~-Management vyang baik dapat dilihat dari kemampuan
seseorang penderita diabetes dalam memahami kondisi yang dialami tentang
penyakitnya, pengelolaan dan manajemen diri yang baik tentang
penatalaksaan diabetes melitus. Salah satu yang bisa dilakukan yaitu
pemanfaatan pelayanan kesehatan untuk mendapatkan informasi tentang
pengelolaan penyakit diabetes melitus oleh tenaga kesehatan, selain itu
pentingnya pengontrolan gula darah secara rutin untuk deteksi dini nilai gula
darah dan penanganan resiko komplikasi dengan menerapkan pelaksanaan
diabetes self-management yang lebih baik dan disiplin. pengecekan gula
darah mandiri secara rutin, akan menjadi acuan pasien diabetes melitus untuk
melakukan diabetes self-management, seperti pemilihan makanan untuk diet,
konsumsi obat atau insulin, pelaksanaan aktivitas fisik, serta memanfaatkan
pelayanan kesehatan untuk memeriksakan kesehatan (Enggarwati et al.,
2020). Pemahaman terkait tata kelola penyakit diabetes melitus
mempengaruhi kepatuhan penderita dalam menjalankan pengelolaan




penyakit, baik pengelolaan yang mengharuskan ke pelayanan kesehatan atau
yang dilakukan secara mandiri, penderita diabetes melitus akan termotivasi
untuk melakukan pengelolaan penyakit (Dehghan et al., 2017).

Distres pada pasien diabetes akibat beban emosional menunjukkan tingginya
beban emosi personal dalam diri pasien seperti perasaaan lelah menghadapi
berbagai pengeloaan penyakit. Reaksi personal ini dapat menimbulkan
perasaan takut, marah karena penyakit diabetes melitus menyebabkan
berbagai aspek dalam kehidupan menjadi terbatas (Khan & Choudhary,
2018). Kemampuan koping adaptasi yang dimiliki oleh penderita diabetes
harus di perkuat sejak pertama kali didiagnosa menderita diabetes melitus.
Sebab tekanan secara emosional dihadapi penderita sejak pertama kali
mendapatkan anjuran untuk mengubah gaya hidup. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Alzughbi et al., 2020) beban emosional menjadi aspek yang paling
mempengaruhi distres yang merupakan reaksi emosional Ketika menghadapi
stressor. Pada pasien dengan diabetes melitus stressor sebagai manifestasi
dirinya akibat adanya tekanan secara emosional, sehingga berdampak pada
kemampuan penderita diabetes melitus dalam menjalani hidup seperti contoh
keterbatasan dalam konsumsi gula, dan factor resiko yang memperburuk
penyakit hingga kematian. Hal ini memicu distres Ketika pasien diabetes
melitus berada di luar control kendali emosi (Kiriella et al., 2021).

Hasil dari uji analisis statistic Spearman Rank menunjukan bahwa terdapat
hubungan antara diabetes self-management dengan distres pada pasien
diabetes melitus di Wound Center Madura dengan kekuatan sedang. Semakin
baik perilaku diabetes self-management yang dilakukan penderita diabetes
melitus maka akan menurunkan dampak psikologis perawatan diabetes,
menurunkan tingkat kecemasan memikirkan hidup dengan penyakit kronis
hingga menurunkan resiko serta tingkat distress. Kepatuhan menjalankan
regimen diabetes self~management mengakibatkan kadar glukosa darah
tercontrol sehingga komplikasi penyakit terhindarkan. Kondisi glukosa darah
yang normal dapat mengurangi beban psikologis yang dapat berakibat pada
kondisi tekanan emosional psikis penderita diabetes melitus (Lambrinou et al.,
2019). Menurut penelitian (Summers-Gibson, 2021) terdapat korelasi antara
manajemen diri perawatan diabetes dengan distres yaitu semakin buruk
kepatuhan melaksanakan manajemen diri perawatan diabetes, semakin tinggi
tingkat distres yang dialami oleh penderita diabetes melitus. Penelitian lain
menurut (Nanayakkara et al., 2018) distres dapat diakibatkan oleh kurangnya
manajemen diri pada pasien diabetes melitus yang akan berkontribusi pada
tingkat HbA1c yang lebih tinggi, Banyak orang dewasa dengan diabetes dan
gejala depresi mengalami tekanan emosional tingkat tinggi yang berasal dari
kekhawatiran dan kekhawatiran mereka tentang diabetes. Dampak negatif
secara fisik dan psikologis yang timbul pada penderita diabetes melitus akan
menurun apabila manajemen diri dapat dilakukan dengan baik, karena




manajemen diri bertujuan untuk mengatur kadar glukosa dalam darah tetap
stabil dan mencegah komplikasi (Masi et al., 2020), Distres dapat terjadi
karena Anjuran diet yang ketat akan membatasi pola makan pasien
berkeinginan dan memilih makanan kurang sehat. Keinginan untuk
mengonsumsi makanan yang dilarang untuk pasien diabetes melitus serta
adanya stress mengakibatkan pasien tidak mematuhi jadwal makan. Sress
yang muncul dan durasi stress yang dialami setiap orang berbeda-beda
selama menjalani diet, terutama terkait jumlah, jenis dan kebiasaan makan
yang tidak tepat sebelum dan sesudah menderita diabetes (Zainudin et al.,
2018)

CONCLUSIONS

Diabetes self-management berhubungan dengan terjadinya distres pada
pasien diabetes melitus. Diabetes Self-Management sebagai kemampuan
positif individu untuk memahami dan mengelola pedoman pengobatan untuk
mempertahankan kontrol glikemik dan meminimalkan komplikasi akibat
penyakit diabetes melitus.
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